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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menggunakan beberapa acuan dari penelitian terdahulu, antara 
lain: Penelitian yang pernah dilakukun oleh Hasriadi (2014), dengan judul 
penelitian Analisis Sektor Unggulan di Kolaka Utara. Dari hasil analisa Location 
Quontient pada sektor ekonomi di Kolaka Utara yang sebagai sektor ekonomi basis 
yaitu sektor pertanian sebesar 2,17%. Sedangkan yang menjadi sektor non basis 
yaitu sektor industri pengolahan sebesar 0,06. Hasil dari analisa Shift-Share 
menunjukan sektor kompetitif yaitu sektor pertambangan, sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor kontruksi dan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran. Sementara untuk komoditi unggulan Kabupaten 
Kolaka Utara menepatkan komoditi kakao, cengkeh dan nilam dari subsetor 
perkebunan sebagai komoditi unggulan di wilayah Kabupaten Kolaka Utara.  
Selanjutnya penelitian Fadma (2014) dengan judul penelitian Analisis 
Pengembangan Ekonomi Lokal dan Daya Saing di Kabupaten  Trenggalek Tahun 
2008-2013. Hasil analisa Location Quotient pada sektor  ekonomi di Kabupaten 
Trenggalek yang sebagai sektor ekonomi basis yaitu sektor pertanian dan 
sektorjasa-jasa. Hasil dari analisa Kontribusi terhadap PDRB ADHK pada 
Kabupaten  Trenggalek yaitu mencapai rata-rata tertinggi adalah sektor pertanian 
sebesar  39.09%.  Sedangkan yang mencapai rata-rata terendah adalah sektor 
pertambangan dan penggalian sebesar 1,68%. Dari hasil analisa Model Rasio  
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Pertumbuhan (MRP) yaitu sektor perdagangan, hotel dan Restoran serta sektor  
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan. Hasil dari analisa Shift-Share yaitu  
indikasinya dapat dinyataka bahwa pertumbuhan sektor ekonomi di Provinsi Jawa 
Timur berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten  
Trenggalek. 
Wulandari (2015), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Kabupaten 
Wonogiri mengalami perubahan struktur ekonomi dari perekonomian yang 
didominasi sektor primer dan sektor tersier meskipun proses ini berjalan lambat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi ;  
1) Teknik Shift Share menggambarkan performance (kinerja) sektor-sektor 
suatu wilayah dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional 
(wilayah yang lebih luas diatasnya). Analisis Shift Share klasik digunakan 
untuk menganalisis faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya perubahan 
struktur ekonomi daerah terhadap  struktur ekonomi regional atau nasional, 
sehingga dapat diketahui kinerja (performance) perekonomian suatu daerah 
yang lebih luas (regional).  
2) Analisis Shift Share Esteban Marquillas melakukm modifikasi terhadap 
analisis Shift Share klasik dengan mendefinisikan kembali keunggulan 
kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shifi share klasik, dan 
menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh alokasi.  
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3) Analisis Location Quotient menggabarkan suatu perbandingan tentang 
besarnya peranan suatu sektor/industri disuatu daerah terhadap besarnya 
peranan sektor/industri tersebut secara nasional. 
Basuki (2009) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil analisis  
MRP menunjukkan bahwa sektor listrik,  gas dan air bersih dan sektor perdagangan, 
restoran dan hotel merupakan sektor yang dominan pertumbuhannya. Selain itu, 
sektor tersebut juga menunjukkan peningkatan terhadap struktur pertumbuhan 
ekonomi. Hasil analisis Shift-Share pada tahun 2008 secara keseluruhan dengan 
melihat Pengaruh keunggulan kompetitif pada PDRB mengalami perbaikan 
dibandingkan dengan tahun 2006 dalam wilayah  Kabupaten Kepulauan Yapen. 
Hasil perhitungan LQ disimpulkan bahwa  Kabupaten Kepulauan Yapen memiliki 
keunggulan dalam semua sektor,  kecuali sektor pertambangan dan penggalian, dan 
sektor industri pengolahan. Sektor yang paling besar memiliki sektor unggulan 
adalah sektor jasa (rerata 4,9), sektor keuangan dan jasa perusahaan (rerata 3,9) 
serta sektor bangunan (rerata 2.9). 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang 
menggunakan data tahun terbaru yaitu tahun 2011 sampai 2015. Penelitian ini 
merupakan penggabungan dari jurnal terdahulu yaitu dengan menggunakan 
Location Quotient, Shift Share. Dan penelitian ini dilakukan pada Kabupaten 
Lamongan. 
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B. Landasan Teori 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Sukirno (dalam Pantow 2015) Pertumbuhan ekonomi adalah 
proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan 
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 
dapat diartikan jika sebagai proses kenaikan kapasistas produksi suatu 
perekonomian yang berwujud dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. 
Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi yang digunakan untuk 
melihat keberhasilan ekonomi.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai dampak 
kebijakan  pemerintah yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi.  
pertumbuhan ekonomi merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari 
berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan 
tingkat  pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Bagi daerah, indikator ini penting 
untuk mengetahui keberhasilan pembangunan di masa yang akan datang.  
Pertumbuhan  ekonomi harus berjalan secara beriringan dan terencana, hal ini  
mengupayakan  terciptanya  pemerataan kesempatan dan pembagian hasil-hasil 
pembangunan  dengan lebih merata. Pertumbuhan merupakan ukuran utama 
keberhasiian  pembangunan,  dan hasil pertumbuhan ekonomi akan dapat pula 
dinikmati  masyarakat sampai di lapisan paling bawah, baik dengan sendirinya 
maupun karena campur tangan pemerintah. Untuk melihat fluktuasi 
pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun tergambar melalui 
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penyajian PDRB atas harga konsumen secara berkala. Pertumbuhan yang 
positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian, dan apabila negatif 
menunjukkan terjadinya penurunan pertumbuhan eknomi. Sirojuzilam (2008) 
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam 
kemampuan suatu negara umuk menyediakan semakin banyak barang kepada 
penduduknya, kemarnpuan ini bertambah sesuai dengan kemajuan teknologi 
dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan. 
2. Teori Pertumbuhan Ekonami Regional  
Perbedaan pokok antara analisa pertumbuhan ekonomi nasional dan 
analisa pertumbuhan regional adalah bahwa yang dititikberatkan dalam analisa 
tersebut belakangan adalah perpindahan faktor (factor movements). Seringkali 
kita dapat walaupun tidak seluruhnya mengansumsikan suatu bangsa sebagai 
suatu perekonomian tertutup. Asumsi ini tidak dapat diterapkan pada tingkat 
perekonomian regional. Adanya kemungkinan masuk dan keluarnya arus 
perpindahan tenaga kerja dan modal sangat memperbesar peluang bagi berbeda- 
bedanya tingkat pertumbuhan regional, bahkan kendatipun stok sumber-sumber 
nasional sudah tertentu. Karena dalam analisa dinamika sebenarnya, stok ini 
akan semakin bertambah besar, maka tingkat pertumbuhan suatu daerah dapat 
jauh lebih tinggi daripada tingkat normal yang dicapai oleh perekonomian 
nasional atau dalam keadaan ekstrim lainnya menjadi negatif. Tingkat 
pertumbuhan output total yang negatif adalah suatu hal yang sangat jarang 
terjadi dalam perekonomian nasional yang sudah maju. Akan tetapi menurut 
Richardson (1973;3), hal tersebut disebabkan arus sumber-sumber dapat 
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menyeimbangkan, maka hal itu tidak berarti bahwa perbedaan-perbedaan 
pertumbuhan regional pasti menjadi lebih besar daripada tingkat pertumbuhan 
nasional. 
Pada umumnya pertumbuhan regional dapat terjadi sebagai akibat dari 
penentu-penentu endogen maupun eksogen, yakni faktor-faktor yang terdapat 
di dalam daerah yang bersangkutan ataupun faktor-faktor di luar daerah atau 
kombinasi keduanya. Penentu-penentu penting yang berasal dari daerah itu 
sendiri meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja dan 
modal. Sedangkan salah satu penentu ekstern yang penting adalah tingkat 
permintaan daerah-daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh daerah 
tersebut. 
3. Teori Basis Ekonomi   
Dalam model basis ekonomi dinyatakan bahwa faktor penentu utama  
pertumbuhan ekonomi suatu daerah keuntungan kompetitif yang  berhubungan 
langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Berdasarkan teori 
ini perekonomian suatu wilayah dibagi menjadi dua yaitu sektor basis dan 
sektor non basis. Sektor basis adalah Sektor  yang menjadi tulang punggung 
perekonomian daerah karena memepunyai  keuntungan kompetitif yang cukup 
tinggi, sehingga mampu mengekspor barang dan jasa ke luar batas-batas 
perekonomian wilayah yang  bersangkutan. Sedangkan sektor non basis 
merupakan kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan orang- orang yang bertempat tinggal di dalam batas-batas 
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perekonomian wilayah tersebut. Sektor non basis ini berfungsi sebagai sektor 
penunjang sektor basis atau service industries (Sjafrizal, 2008). Teori basis 
ekonomi menyatakan salah satu faktor pertumbuhan ekonomi daerah 
berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah 
(Hasani, 2010). 
Perekonomian di suatu wilayah dibagi menjadi dua sektor yaitu sektor  
basis dan sektor non basis. Sektor basis adalah sektor yang mengekspor barang  
dan jasa ataupun tenaga kerja ke tempat-tempat di luar batas perekonomian  
wilayah yang bersangkutan. Di samping barang, jasa dan tenaga kerja, ekspor 
sektor basis dapat juga berupa pengeluaran orang asing yang berada di wilayah  
tersebut terhadap barang-barang yang tidak bergerak, seperti tempat-tempat  
wisata, peninggalan sejarah, museum dan sebagainya. Adapun sektor non basis 
adalah sektor yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh   
masyarakat yang bertempat tinggal di dalam batas-batas wilayah itu sendiri.   
Sektor ini tidak mengekspor barang dan jasa maupun tenaga kerja. sehingga 
luas  lingkup produksi dan daerah pasar ekspor non basis hanya bersifat lokal. 
Sejak  diberlakukanya suatu kebijakan yang mengenai pemberlakuan otonomi 
daerah di wilayah Indonesia, maka setiap wilayah di berikan kebebasan untuk 
menentukan arah pembangunan ekonominya masing-masing. Pemerintah 
daerah dianggap lebih tahu mengenai potensi ekonomi di wilayahnya masing-
masing  dibanding  dengan  pemerintah  pusat  sehingga  dapat  dengan  leluasa 
mengalokasikan dananya pada berbagai kegiatan ekonomi wilayahnya tersebut. 
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Namun demikian adanya keterbatasan dana yang dimiliki oleh wilayah  
otonomi menyebabkan pemerintah daerah harus memberikan prioritas 
mengenai sektor-sektor ekonomi apa saja yang harus dikembangkan di wilayah 
masing- masing. Pemilihan sektor yang tepat akan menghasiikan percepatan 
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Sebaliknya kesalahan dalam 
pemilihan sektor ekonomi yang dikembangkan akan menyebabkan pemborosan 
dana, sementara perekonomian di wilayah tersebut juga tidak akan berkembang. 
Oleh karena itu, pemilihan sektor-sektor ekonomi yang akan dijadikan prioritas 
dalam pembangunan daerah harus dilakukan secara hati-hati. 
Mengacu kepada klasifikasi sektor-sektor ekonomi yang dibuat oleh 
Badan Pusat Statistik, terdapat sembilan sektor perekonomian yang dapat 
dikembangkan baik di tingkat wilayah maupun tingkat nasional. Sembilan 
sektor tersebut adalah: sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan 
dan konstruksi, sektor perdagangan, hotel dan restauran, sektor angkutan dan 
komunikasi, sektor keuangan dan jasa persewaan, sektor jasa-jasa lainnya. 
Masing-masing sektor tersebut dapat dibagi lagi menjadi lebih rinci. Misalnya 
jika pemerintah daerah ingin mengetahui sektor pertanian apa yang ingin 
dikembangkan di wilayah mereka. maka sektor pertanian dapat dibagi lagi 
menjadi lima yaitu tanaman pangan, perkebunan. kehutanan, perikanan dan 
peternakan. Dalam ilmu ekonomi regional terdapat berbagai metode yang dapat 
digunakan untuk menentukan sektor-sektor mana saja yang dapat diprioritaskan 
untuk diberikan kucuran dana sehingga dapat berkembang dan menarik 
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perkembangan sektor-sektor lainnya di wilayah tersebut. Ada beberapa metode 
untuk memilih antara kegiatan basis dan non basis. yaitu:   
l.)     Metode pengukuran langsung  
Metode ini dapat dilakukan dengan survei langsung kepada pelaku usaha 
kemana mereka memasarkan barang yang diproduksi dan darimana mereka 
membeli bahan-bahan keburuhan untuk menghasilkan produk tersebut. 
2.)  Metode pengukuran tidak langsung  
Metode dengan pengukuran tidak  langsung rerdin dari : 
 Metode melalui pcndekatan asumsi, biasanya badasarkan kondisi di 
wilayah tersebut (data sekunder), ada kegiatan tertentu yang 
diasumsikan kegiatan  basis dan non basis;   
 Metode Location Quotient dimana membandingkan porsi lapangan  
kerja/nilai tambah untuk sektor tertentu di wilayah tertentu dengan 
porsi lapangan kerja/nilai tambah untuk sektor yang sama di wilayah 
atasnya. Asumsi yang digunakan adalah produktivitas rata-rata atau 
konsumsi rata-rata antar wilayah yang  sama. Metode ini memiliki 
beberapa kebaikan diantaranya adalah metode ini memperhitungkan 
penjualan barang-barang antara tidak mahal biayama dan mudah 
diterapkan;   
 Metode campuran merupakan penggabungan antara metode asumsi 
dengan metode Location Quotient; 
 Metode kebutuhan minimum dimana melibatkan sejumlah wilayah 
yang  sama dengan wilayah yang diteliti, dengan menggunakan 
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distribusi minimum  dari tenaga regional dan bukannya distribusi 
rata-rata. 
4. Produk Domestik Regional Bruto 
Salah satu indikator untuk mengukur tingkat pembangunan regional 
adalah Produk Domestik Regional Bruto, dalam hal ini bertambahnya produksi 
barang dan jasa dalam PDRB. Nilai yang tercantum dalam PDRB tersebut 
mencerminkan taraf hidup dan tingkat perkembangan ekonomi masyarakat. 
Dalam perhitungan Produk Domestik Regional Bruto diperlukan suatu 
pendekatan yang lebih realistik. Akan tetapi selama ini tetap mengacu pada 
model perhitungan secara nasional, yakni Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
mana dalam perhitungan riilnya didefinisikan oleh Boediono (1985;1) yaitu 
pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output perkapita. Di sini jelas 
ada sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi output totalnya dan sisi jumlah 
penduduknya. Output perkapita adalah output total dibagi dengan jumlah 
penduduknya. Jadi proses kenaikan output perkapita tidak bisa dan tidak harus 
dianalisa dengan melihat apa yang terjadi dengan output total disatu pihak dan 
jumlah penduduk dilain pihak. Suatu teori ekonomi yang lengkap haruslah bisa 
menjelaskan apa yang terjadi dengan jumlah penduduk. 
Dari definisi tersebut, maka dalam konsep ekonomi regional harus dilihat 
batasan Produk Domestik Regional Bruto. Hanya saja perlu dipahami bahwa 
perekonomian regional berada pada posisi yang lebih terbuka dibanding dengan 
perkonomian nasional. Seperti halnya Produk Domestik Bruto (PDB), maka 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diperoleh dari produksi seluruh 
sektor perekonomian regional yang dijabarkan dalam 9 sektor dan terakumulasi 
dalam 3 sektor menurut jenisnya, yaitu: (1) sektor primer, yang terdiri dari 
pertanian dan pertambangan, (2) sektor sekunder, yang terdiri dari industri, 
bangunan, listrik, gas dan air minum dan (3) sektor tersier, yang terdiri dari 
perdagangan, perbankan dan jasa lainnya. 
Ada beberapa konsep dan definisi yang dipergunakan secara menyeluruh 
di semua daerah di Indonesia, seperti yang dikutip dari Badan Pusat Statistik 
(1979;1-3) antara lain :  
 Produk Domestik Regional Bruto adalah seluruh produk barang dan jasa 
yang diproduksi di wilayah domestik regional tanpa memperhatikan 
apakah faktor-faktor produksi tersebut berasal atau dimiliki oleh penduduk 
domestik regional tersebut atau tidak. Konsep perhitungan PDRB dalam 
satu tahun tertentu dapat menggunakan tiga konsep atau cara perhitungan, 
yaitu dari: segi produksi, adalah jumlah nilai produksi barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh unit produksi dalam suatu daerah / regional dalam 
jangka waktu tertentu biasanya satu tahun, segi pendapatan, adalah jumlah 
nilai produksi dalam suatu perekonomian regional diperoleh dari 
penjumlahan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses 
produksi, yaitu pendapatan dari tenaga kerja, modal, harta tetap (tanah dan 
bangunan) yang disalurkan dan keahlian perusahaan dan segi pengeluaran, 
adalah jumlah pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga, 
pemerintah dan lembaga swasta yang mencari keuntungan, pembentukan 
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modal tetap bruto, ekspor netto dan perubahan stok dalam suatu daerah 
dalam jangka waktu tertentu biasanya satu tahun. 
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga konstan adalah 
jumlah nilai produksi, pendapatan atau pengeluaran berdasarkan harga 
pada tahun dasar. Cara perhitungan atas dasar harga konstan ini telah 
menghilangkan pengaruh harga atau inflasi,sehingga dikatakan 
menunjukkan nilai riil (nyata). 
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga pasar merupakan 
penjumlahan nilai tambah bruto dari seluruh lapangan usaha sektor yang 
meliputi balas jasa faktor produksi (upah, gaji dan surplus usaha), 
penyusutan dan pajak tak langsung netto. 
 Produk Regional Bruto adalah PDRB ditambah dengan pendapatan netto 
dari luar daerah. 
 Produk Regional Netto adalah PDRB dikurangi penyusutan barang- barang 
modal. 
 Produk Regional Netto atas dasar biaya faktor produksi adalah Produk 
Regional Netto atas dasar harga pasar dikurangi pajak tak langsung netto. 
Produk Regional Netto atas dasar biaya faktor produksi merupakan 
pendapatan regional. 
 Pendapatan Perkapita adalah Produk Regional Netto atas dasar biaya faktor 
produksi dibagi jumlah penduduk pertengahan tahun. 
 Pajak Tak Langsung Netto adalah pajak tak langsung dikurangi dengan 
subsidi yang diberikan pemerintah kepada produsen. 
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Dari berbagai defenisi dan konsep di atas dapat dikatakan bahwa 
peningkatan PDRB adalah merupakan salah satu cerminan pokok keberhasilan 
usaha pembangunan regional. Suatu perekonomian regional dikatakan 
mengalami pertumbuhan dan berkembang apabila tingkat ekonomi lebih tinggi 
dari yang dicapai pada masa sebelumnya, di mana nilai PDRB dari tahun ke 
tahun bebas dari pengaruh harga. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung 
PDRB berdasarkan harga konstan. Oleh karena itu, pengertian PDRB dibedakan 
atas dua bagian, yakni PDRB atas harga berlaku dan PDRB atas harga 
konstan.PDRB atas harga berlaku dihitung berdasarkan harga-harga yang 
berlaku pada tahun yang bersangkutan, yang berarti termasuk kenaikan harga-
harga ikut dihitung. Sedangkan PDRB atas harga konstan dihitung berdasarkan 
harga pada tahun dasar. 
Laju pertumbuhan ekonomi regional dari tahun ke tahun yang didasarkan 
pada PDRB atas harga berlaku disebut pertumbuhan PDRB nominal, sedangkan 
PDRB atas harga konstan disebut sebagai pertumbuhan PDRB nyata/riil. 
Perekonomian regional yang tidak mengalami peningkatan PDRB riil, dapat 
dikatakan bahwa perekonomian regionalnya berada pada keadaan resesi, yaitu 
apabila penurunan tidak seberapa, akan tetapi apabila PDRB riilnya cukup 
besar, maka gejala ekonomi regional tersebut biasa disebut depresi. Penurunan 
PDRB riil tidak terjadi apabila tingkat pertumbuhan PDRB nominal lebih 
rendah daripada tingkat kenaikan harga. Oleh karena itu untuk mewujudkan 
kenaikan PDRB riil diperlukan peningkatan PDRB nominal yang lebih tinggi 
daripada inflasi. 
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Selanjutnya, untuk menentukan PDRB nyata perkapita yang merupakan 
pendapatan rata-rata penduduk tingkat regional pada suatu tahun tertentu, maka 
yang harus dilakukan adalah membagi PDRB riil pada tahun tertentu dengan 
jumlah penduduk pada tahun yang sama. 
C. Kerangka Pikir 
Kabupaten Lamongan sebagai salah satu daerah penghasil produk dalam 
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Pengelolaan sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan di Kabupaten Lamongan tersebut juga diharapkan akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan seiring dengan 
meningkatnya pendapatan masyarakat di Kabupaten Lamongan.  
Keterangan dari kerangka pikir dalam analisis sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan yaitu menggunakan dua alat analisis yaitu analisis LQ dan analisis 
Shift Share. Dengan mengguanakan analisis LQ kita bisa mengetahui sektor apa 
saja yang menjadi sektor unggulan di suatu wilasayah penelitian, analaisis Shift 
share di gunakan untuk rnenghitung sektor apa yang  mempunyai keunggulan 
kornpetitif di bandingkan dengan sektor lainnya di wilayah penelitian.  Dengan 
menggunakan dua analisis tersebut kita bisa  mengetahui seberapa besar peranan 
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan di daerah penelitian. Secara sistematis 
kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada diagram alur berikut ini:  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Analisis Sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan 
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